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ABSTRAK

PERSEPSI PENGUNJUNG TERHADAP IMPLEMENTASI SAPTA
PESONA DI TAMAN KOTA METRO

oleh

RAHMAT HIDAYAT

Obek wisata merupakan bagian yang sangat penting dalam perkembangan sebuah
daerah. Objek wisata yang baik dapat memberikan opini yang positif terhadap
pengunjung untuk berkunjung ke suatu destinasi, salah satunya yaitu Taman Kota
Metro sebagai salah satu objek wisata yang berada di Kota Metro,
Lampung.Taman Kota Metro menjadi salah satu tujuan destinasi bagi pengunjung
baik yang berasal dari Kota Metro maupun dari luar Kota Metro. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi pengunjung terhadap pengelolaan dan
penerapan sapta pesona di Taman Kota Metro. Penelitian ini menggunakan
metode wawancara dengan menggunakan lembar kuesioner pada pengamatan di
lapangan kemudian dianalisis menggunakan skala likert. Responden diambil
menggunakan teknik purposive sampling berjumlah 100 orang. Hasil persepsi
pengunjung terhadap pengelolaan Taman Kota Metro dihitung dengan mengukur
tingkat keberhasilan pada 4 aspek yaitu Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas dan
Ancillary. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukan 3 aspek tergolong
kategori baik yaitu aspek atraksi (daya tarik wisata), aksesibilitas, dan ancillary
(pelayanan tambahan) sedangkan aspek amenitas (fasilitas) tergolong cukup baik
namun pada indikator toilet dan fasilitas listrik perlu dilakukan pengembangan.
Hasil persepsi pengunjung terhadap penerapan sapta pesona di Taman Kota Metro
dihitung dengan mengukur tingkat keberhasilan pada 7 aspek yaitu keamanan,
ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan, keramahan, dan kenangan. Data
persepsi pengunjung berdasarkan 6 aspek menunjukan kategori baik yaitu aspek
keamanan, Kketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan dan keramahan,
sedangkan aspek kenangan tergolong cukup baik, hal yang perlu dikembangkan
dalam penelitian yaitu konsep kearifan lokal sehingga terdapat ciri khas daerah
lokal yang dapat dijual seperti adanya cinderamata.

Kata kunci : Taman Kota Metro, Sapta Pesona, Objek Wisata



ABSTRACT

VISITOR PERCEPTIONS ON THE IMPLEMENTATION OF SAPTA
PESONA IN PARK KOTA METRO

by

RAHMAT HIDAYAT

Tourist attractions are a very important part of the development of a region. A
good tourist attraction can provide a positive opinion for visitors visiting a
destination, one of which is Metro City Park as one of the tourist attractions in
Metro City, Lampung. Metro City Park is one of the destinations for visitors both
from Metro City and from outside Metro City. This research aims to determine
visitors' perceptions of the management and implementation of Sapta Pesona in
Metro City Park. This research uses an interview method using a questionnaire
sheet for observations in the field and then analyzed using a Likert scale.
Respondents were taken using a purposive sampling technique totaling 100
people. The results of visitors' perceptions of Metro City Park management are
calculated by measuring the level of success in 4 aspects, namely Attractions,
Accessibility, Amenities and Ancillary. Based on the research conducted, it shows
that 3 aspects are classified as good, namely the attraction aspect (tourist
attraction), accessibility and ancillary (additional services) while the amenity
aspect (facilities) is quite good, but the toilet and electrical facilities indicators
need to be developed. The results of visitors' perceptions of the implementation of
Sapta Pesona in Metro City Park are calculated by measuring the level of success
in 7 aspects, namely security, order, cleanliness, coolness, beauty, friendliness and
memories. Visitor perception data based on 6 aspects shows a good category,
namely aspects of security, order, cleanliness, coolness, beauty and friendliness,
while the memory aspect is quite good. Things that need to be developed in
research are the concept of local wisdom so that there are characteristics of the
local area that can be sold, such as there are souvenirs.

Keywords : Metro City Park, Sapta Pesona, Tourist Attractions
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terletak
di ujung selatan pulau Sumatera dengan lokasi yang sangat strategis, sehingga ada
berbagai macam suku di Lampung. Provinsi Lampung memiliki ibu kota yaitu
kota Bandar Lampung dengan 2 kotamadya yaitu Bandar Lampung dan Kota
Metro serta memiliki 15 kabupaten. Sebagai alat komunikasi masyarakat
Lampung menggunakan bahasa Lampung yang dibagi menjadi 2 yaitu pepadun
dan saibatin (Putri, 2018). Provinsi Lampung memiliki potensi alam yang baik
dikembangkan sebagai objek wisata dan bagian yang cukup penting dalam
perkembangan suatu daerah adalah objek wisatanya.

Objek wisata merupakan bagian yang sangat penting dalam perkembangan
sebuah daerah tujuan. Aksesibilitas maupun fasilitas dua komponen ini yang
menjadi daya tarik objek wisata di suatu daerah. Objek wisata yang baik dapat
memberikan opini yang positif terhadap pengunjung potensial untuk berkunjung
ke suatu destinasi atau daerah tujuan wisata melalui fasilitas (Nasution et al.,
2020). Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk memenuhi kepuasan adalah
menerapkan konsep sapta pesona pada objek wisata (Putri et al., 2020).

Sapta pesona merupakan suatu konsep sadar wisata yang diimplementasikan
dengan tujuan menarik minat wisatawan untuk mengunjungi kawasan objek
wisata (Hamzah et al., 2016). Sapta pesona merupakan salah satu program dari
pemerintah yang bertujuan untuk memaksimalkan industri pariwisata (Putra,
2021).Slogan sapta pesona pariwisata sebenarnya sudah ada semenjak tahun 1989,
tetapi hanya sebatas rancangan yang tidak terealisasi, kemudian hilang begitu saja
ketika periode kementerian berakhir. Sapta pesona di hadirkan kembali pada tahun



2008 melalui peraturan Menteri No. PM04/UMO001/MKP/2008 dengan fokus
sadar wisata (Ckristin & Dewantara, 2021).

Unsur-unsur sapta pesona meliputi keamanan, ketertiban, kebersihan,
kesejukan, keindahan, keramahan, dan kenangan (Rahmawati et al., 2017).
Konsep tersebut berkaitan dengan peran dan dukungan masyarakat dalam
menciptakan kondisi lingkungan yang kondusif (Wijaya et al., 2016). Selain itu,
penerapan sapta pesona juga melibatkan peran stakeholder untuk mendukung
keberhasilan objek wisata (Amalyah et al., 2016; Joandani et al., 2019).
Rendahnya kesadaran masyarakat dan stakeholder dalam menerapkan konsep
sapta pesona pada objek wisata menyebabkan pengembangan yang kurang
optimal. Terdapat salah satu objek wisata yang ada di provinsi Lampung
khususnya di Kota Metro yaitu Taman Merdeka Kota Metro.

RTH Taman Merdeka merupakan salah satu taman kota yang berada di Kota
Metro dan menurut Etiningsih (2016) merupakan taman kota terluas yang ada di
Kota Metro. Data mengenai program sapta pesona di Taman Kota Metro belum
diketahui karena belum adanya penelitian. Penerapan program sapta pesona perlu
diketahui berdasarkan persepsi pengunjung agar menjadi pertimbangan bagi pihak
pengelola dalam pengambilan kebijakan sehingga unsur unsur sapta pesona
nantinya dapat diterapkan dengan baik. Selain itu dengan penerapan sapta pesona
wisata akan berpengaruh secara langsung terhadap kesejahteraan warga
khususnya pelaku wisata di daerah yang mempunyai obyek wisata yang potensial

dan menjadi aset untuk kehidupan warganya (Hadi et al., 2020).

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian persepsi pengunjung terhadap implementasi sapta pesona di
Taman Kota Metro memiliki tujuan yaitu :
1. Mengetahui persepsi pengunjung terhadap pengelolaan Taman Kota Metro
2. Mengetahui persepsi pengunjung mengenai penerapan program sapta

pesona di Taman Kota Metro



1.3. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pengelolaan Taman Kota
Metro sebagai objek wisata Salah satu caranya adalah dengan penerapan sapta
pesona yang menjadi faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kunjungan
wisatawan ke sebuah destinasi. Untuk mengetahui penerapan sapta pesona dan
juga pengelolaan Taman Kota Metro dilakukan dengan cara wawancara dan
memberikan kuesioner terhadap pengunjung untuk mengetahui persepsi dari
pengunjung terhadap pengelolaan Taman Kota Metro dan juga untuk mengetahui
apakah sudah diterapkan dengan baik sapta pesona di Taman Kota Metro
sehingga dapat dijadikan acuan untuk pengembangan pengelolaan di Taman Kota
Metro
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran.




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kondisi dan Wilayah Kota Metro

Posisi wilayah Kota Metro berada di tengah Provinsi Lampung, secara
geografis terletak pada 5,60 — 5,80 lintang selatan dan 105,17 0- 105,190 bujur
timur. Kota Metro mulai terbentuk dengan dikeluarkannya Undang-Undang
nomor 12 tahun 1999 tentang pembentukan Kabupaten Dati 11 Way Kanan,
Kabupaten Dati Il Lampung Timur dan Kotamadya Dati Il Metro. Dalam
desentralisasi otonomi daerah saat ini, Kota Metro memiliki hak, wewenang dan
kewajiban untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakatnya sesuai dengan yang disebutkan dalam Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004. (sumber badan statistik kota metro tahun 2003)

Kota Metro terdiri dari 5 kecamatan yaitu Kecamatan Metro Pusat, Metro
Utara, metro Barat, Metro Timur, dan Metro Selatan seluas 68,74 km2 dengan
jumlah penduduk keseluruhan sejumlah 118.448 jiwa. Kedudukan Kota Metro di
tengah tengah Wilayah Provinsi Lampung memiliki kelebihan tersendiri karena
menjadi penghubung ke semua arah dengan jalur jalan provinsi dan jalan
kabupaten. Letak Kota Metro terkait dengan adanya jalan arteri primer yang

menghubungkan Kota Metro dengan daerah-daerah di sekitarnya.

2.2 Taman Merdeka Kota Metro

Taman Merdeka yang terletak di Metro Pusat dengan luas 24.400 m2
merupakan taman kota terluas yang ada di Kota Metro. Mengacu pada Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, proporsi penyediaan
RTH pada wilayah perkotaan adalah sebesar minimal 30% dari luas wilayah
perkotaan tersebut yang terdiri dari 20% RTH publik dan 10% RTH privat,



sehingga RTH publik yang seharusnya disediakan oleh pemerintah Kota Metro
adalah sebesar 20% dari luas wilayahnya.

Ruang terbuka hijau dianggap infrastruktur sosial dan lingkungan utama
untuk keberlanjutan kota. Oleh karena itu, perencanaan yang baik ketika ruang
terbatas atau direncanakan untuk wilayah perkotaan baru sangat penting.
Perencanaan ruang terbuka hijau umumnya didasarkan pada kebijakan dan
pedoman lokal dan jarang diinformasikan oleh bukti empiris. Selain itu, sangat
sedikit penelitian yang telah dilakukan dilakukan pada keragaman nilai yang
diberikan masyarakat pada ruang terbuka hijau (lves et al., 2014). Sejalan dengan
Kota Metro yang berkembang dengan pesat, Taman Merdeka pun terus
mengalami proses perkembangan sampai saat ini dengan banyaknya orang yang
datang dan melakukan aktivitas yang berbeda-beda di dalamnya. Taman Merdeka
merupakan ruang publik yang sengaja disediakan oleh pemerintah yang ditujukan
untuk kepentingan masyarakat. Pemerintah telah menyediakan lokasi berupa
ruang publik dan lokasi ini akan bisa disebut sebagai ruang publik jika digunakan

oleh masyarakat untuk melakukan berbagai macam aktivitas.

2.3. Objek Wisata

Kegiatan pariwisata tidak lepas dari kata wisata dan wisatawan yang saling
berkaitan dalam aktivitas kepariwisataan baik secara nasional maupun
internasional. Objek wisata adalah perwujudan daripada ciptaan manusia, tata
hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang
mempunyai daya Tarik untuk dikunjungi oleh wisatawan. Sedangkan objek wisata
alam merupakan objek wisata yang daya tariknya bersumber dari keindahan
sumber daya alam serta tata lingkungannya (Asriandy, 2016).

Objek dan daya tarik wisata menurut undang-undang Nomor 9 Tahun 1990,
yaitu Objek dan daya tarik wisata terdiri atas (1) Objek dan daya tarik wisata
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang berwujud keadaan alam, dan juga flora dan
fauna, (2) Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia seperti museum,
peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, wisata agro, wisata tirta,

wisata buru, wisata petualangan alam, taman rekreasi, dan tempat hiburan. Objek



wisata dikelompokkan dalam 3 jenis objek, yaitu objek wisata alam, objek wisata
budaya dan objek wisata buatan (Pradikta, 2013).

Adapun hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan objek wisata yaitu
kualitas pelayanannya. Kualitas pelayanan objek wisata merupakan dasar bagi
kepariwisataan untuk membuat wisatawan tetap ingin berada dan mengunjungi
kembali tempat wisata tersebut karena adanya perasaan puas atas pelayanan yang
didapatkan serta keunikan dan nilai yang tinggi di objek wisata tersebut
(Sangkaeng et al., 2015). Selain daripada itu nilai obyek wisata dapat dikatakan
baik dapat dihitung dari total pengeluaran atau besarnya biaya yang dikeluarkan
oleh wisatawan selama berkunjung ke obyek wisata (Sitohang et al., 2014).

2.4. Wisatawan

Keputusan seseorang untuk melakukan perjalanan destinasi wisata
dipengaruhi oleh kondisi internal dan juga kondisi eksternal yang dimiliki oleh
orang tersebut. Kondisi internal ini berkaitan dengan keinginan dan rasa ingin
tahu dan pengalaman yang muncul dari diri serta didukung dengan kemampuan
finansial yang cukup. Kondisi eksternal berkaitan dengan keberadaan daya Tarik,
fasilitas serta pelayanan yang diberikan oleh destinasi wisata. Hal tersebut
menjadi pendorong utama wisatawan berkunjung (Keliwar et al., 2015).

Wisatawan diartikan sebagai orang yang bepergian dari tempat tinggalnya
untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dan kunjungan itu.
Sedangkan pendapat Fandeli (2001) bahwa wisatawan adalah seseorang yang
melakukan perjalanan dan persinggahan sementara di luar tempat tinggalnya
untuk jangka waktu lebih dari 24 jam dengan maksud untuk tidak mencari nafkah.
Wisatawan dibagi menjadi wisatawan asing dan wisatawan lokal. Menurut
Tunjungsari (2018), Wisatawan asing adalah wisatawan yang tinggal di suatu
negara dan bepergian ke negara lain yang bukan tempat tinggalnya untuk
melakukan perjalanan wisata, sedangkan wisatawan lokal merupakan wisatawan
yang wisatawan yang bepergian di daerah atau negara tempatnya.

Perkembangan industri pariwisata Indonesia semakin lama semakin
meningkat, pada tahun 2014, berdasarkan data yang didapat jumlah wisatawan

mancanegara yang datang ke Indonesia mencapai 9 juta lebih atau meningkat



sebesar 7,1% dibanding tahun sebelumnya sehingga dapat memberikan
pemasukan devisa pada negara sebesar 11,16 juta dolar (Kalebos, 2016).
Motivasi wisatawan dalam berkunjung ke suatu objek wisata biasanya berbeda-
beda, kebanyakan dari wisatawan termotivasi karena ingin melakukan refreshing
atau mengurangi rasa penat dalam kehidupannya sehari-hari, adapula wisatawan

berkunjung karena ingin mencari pengalaman baru (Rif’an, 2018).

2.5. Persepsi Pengunjung

Persepsi dari masing- masing individu pasti berbeda-beda. Perbedaan itu
mengenai apa yang dipikirkan, dilihat, dan dirasakan. Hal itu berarti bahwa
persepsi menggerakkan seseorang terhadap apa yang akan diperbuat untuk
memenuhi berbagai keinginan baik untuk diri sendiri, keluarga, maupun
lingkungan masyarakat sekitarnya. Menurut Ramadhani (2015), persepsi pada
dasarnya cenderung bersifat psikologis bukan sekedar hanya merupakan proses
penginderaan saja, maka terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi nya, seperti
perhatian yang selektif, individu lebih memperhatikan rangsang-rangsang tertentu
saja, kemudian nilai dan kebutuhan dari masing- masing individu, dan yang
terakhir adalah pengalaman dahulu. Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi
oleh bagaimana seseorang memberikan persepsi tentang dunianya (Shaleh, 2009).

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang, factor
tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal: (1) Faktor internal, faktor
internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri seseorang untuk
menciptakan dan menemukan sesuatu yang kemudian dapat memberikan manfaat
untuk orang banyak. Faktor internal yang dapat mempengaruhi persepsi, yaitu
Usia, pendidikan, dan pekerjaan a) Usia, usia adalah tingkat umur individu yaitu
dihitung mulai saat dilahirkan sampai ulang tahun. Semakin cukup umur
seseorang, seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja. Semakin tua
umur seseorang semakin konstruktif dalam menggunakan pengetahuan yang
diperoleh (Nursalam, 2011).

Usia dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan dan pengalaman seseorang,
bilamana umurnya cukup, seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan

bekerja, b) Pendidikan, menurut Notoatmodjo (2012) orang yang mempunyai



tingkat pendidikan tinggi akan memiliki taraf berfikir yang lebih rasional
dibandingkan dengan orang yang berpendidikan rendah atau tidak berpendidikan
sama sekali, c) Pekerjaan, pekerjaan merupakan sesuatu yang dilakukan untuk
mencari nafkah. Masyarakat yang memiliki tingkat kesibukan yang tinggi akan
memiliki sedikit waktu untuk memperoleh informasi. Dengan memiliki pekerjaan,
seseorang dapat berbuat sesuatu yang bernilai, bermanfaat, memperoleh
pengetahuan yang baik tentang pengetahuan sehingga lebih mengerti dan dapat
memberikan persepsi yang positif terhadap sesuatu (Notoatmodjo, 2012). (2)
Faktor eksternal, faktor eksternal merupakan faktor kebalikan dari faktor internal,
yaitu faktor yang berasal bukan dari diri seseorang untuk menciptakan dan
menemukan sesuatu. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi persepsi, yaitu
informasi dan pengalaman, a).Informasi, Semakin banyak informasi yang
diperoleh dapat mempengaruhi atau menambah pengetahuan seseorang, dengan
memiliki pengetahuan seseorang akan memiliki kesadaran yang akan
mempengaruhi perilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki (Notoatmodjo,
2012). b). Pengalaman, Menurut Azwar (2013), pengalaman adalah peristiwa atau
kejadian yang pernah dialami seseorang. Sikap seseorang akan lebih mudah
terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang emosi,
sehingga akan terkenang lebih dalam

2.6. Sapta Pesona

Sapta Pesona merupakan kondisi yang harus diwujudkan untuk menarik
minat wisatawan berkunjung ke suatu daerah sehingga mulai dari kepala Negara
hingga masyarakat di tingkat RT atau desa bisa menjadi tuan rumah yang baik
dengan menjaga keamanan, kebersihan, ketertiban, kesejukan, keindahan, ramah
tamah serta memberikan kenangan yang berkesan kepada wisatawan sosialisasi
Sapta Pesona melalui Sadar Wisata menjadi tantangan insan wisata dengan
seluruh masyarakat ikut terlibat maupun secara tidak langsung. Sapta Pesona
merupakan program penyadaran masyarakat tentang arti pentingnya sadar wisata
yang memberikan ajakan, arahan, panduan agar supaya masyarakat memahami
dampak yang ditimbulkan dari program Sapta Pesona sebagai salah satu inovasi

yang didefinisikan sebagai sebuah konsep yang menggambarkan partisipasi dan
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dukungan masyarakat dalam mendorong iklim berwisata yang kondusif
pengembangan kepariwisataan di suatu wilayah atau tempat (Depbudpar: 2008)

Pengembangan obyek wisata dipengaruhi oleh berbagai persepsi
pengunjung. Hal ini disebabkan karena pengunjung dapat memberikan informasi
untuk menjamin pengelolaan secara berkelanjutan. Salah satu upaya atau strategi
yang mampu dilakukan untuk memenuhi kepuasan pengunjung adalah dengan
menerapkan konsep sapta pesona (Putri et al, 2020; Rif’an, 2018; Sari et al,
2020). Sapta pesona merupakan jabaran konsep sadar wisata yang berkaitan
dengan peran serta dukungan masyarakat sebagai tuan rumah dalam upaya
menciptakan lingkungan dan suasana yang kondusif yang mampu mendorong
berkembangnya industri pariwisata melalui terwujudnya 7 unsur dalam sapta
pesona (Hamzah dan Utomo, 2016; Hendriyati, 2020).

Menurut Atmoko (2014 ), bentuk aksi yang perlu diwujudkan dari masing-
masing unsur Sapta Pesona tersebut yaitu: (1) Aman, yaitu suatu kondisi sekitar di
objek wisata atau daerah tujuan wisata yang dapat memberikan rasa tenang
kepada wisatawan, tidak ada rasa takut dan rasa cemas oleh wisatawan yang
melakukan perjalanan wisata tersebut, (2) Tertib, Suatu kondisi lingkungan dan
pelayanan di daerah tujuan wisata yang mencerminkan sikap disiplin yang tinggi
serta kualitas fisik serta pelayanan yang konsisten dan teratur yang diberikan oleh
petugas secara efisien sehingga memberikan rasa nyaman bagi wisatawan, (3)
Bersih, merupakan keadaan lingkungan yang disertai dengan kualitas produk dan
pelayanan yang menunjukkan keadaan yang sehat/ higienis sehingga memberikan
rasa nyaman dan senang bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan atau
kunjungan ke daerah tersebut, (4) Sejuk, Suatu keadaan lingkungan di destinasi
wisata atau daerah tujuan wisata yang dapat memberikan suasana sejuk dan teduh
sehingga akan memberikan perasaan nyaman dan “betah” bagi wisatawan dalam
melakukan perjalanan atau kunjungan ke daerah tersebut, (5) Indah, suatu keadaan
lingkungan di destinasi wisata atau daerah tujuan wisata yang menunjukkan
lingkungan yang indah dan menarik sehingga wisatawan akan merasa kagum dan
memberikan kesan yang mendalam bagi wisatawan sehingga ada potensi
kunjungan ulang serta mendorong promosi ke pasar wisatawan yang lebih luas,

(6) Ramah, suatu keadaan lingkungan yang berasal dari sikap masyarakat di
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destinasi wisata atau daerah tujuan wisata yang menunjukkan suasana yang akrab,
terbuka, perasaan diterima dan wisatawan merasa betah dan menganggap seperti
di rumah sendiri. (7) Kenangan, suatu perasaan yang berkesan sehingga menjadi
pengalaman yang menyenangkan telah berkunjung tempat wisata tersebut.

Penerapan sapta pesona merupakan salah satu langkah awal dalam
menciptakan suasana destinasi pariwisata yang ramah lingkungan, hal ini berguna
untuk mewujudkan destinasi pariwisata yang berkelanjutan (Kanom et al., 2020).
Penerapan sapta pesona juga dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian kepada
masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan tanggung jawab masyarakat
desa serta pengelola, untuk kemajuan serta pengembangan obyek wisata
(Soeswoyo, 2020).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada Desember 2022 sampai Januari 2023 di Taman
Hutan Kota Metro, Kota Metro, Lampung. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja
(purposive) karena Taman Hutan Kota Metro merupakan tempat wisata yang

banyak dikunjungi oleh Wisatawan.

PETA LOKASI PENELITIAN
HUTAN KOTA METRO

M

A o 105 M0 £20 630 B4 Matars

LEGENDA
B Hatas Koto

@ Hutan Hota Taman Kots Melra

Sumber Peta:

1. Peta Rupa Bumi Indonesia Tahun 2020
2. Google Earth

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian.



Taman Kota Metro

Gambar 3. Taman Merdeka Kota Metro

13

Mo MNama RTH Laokasi Luas (m®)
1 Taman Perbatasan Koia Ganjar Agung-Meiro Barat 30
2 Taman Gajah Ganjar Agung-Metro Barat L 10D
3 Taman Univ.Muhamadiyah Ganjar Agung-Metro Barat L. LY
4 Taman Simpang 3 Makam Pahlawan  Ganjar Agung-Metro Barat 300
5 Taman Prestasi Kencana Ganjar Agung-Metro Barat 1500
L1 Taman Samping Dinas Pertaman Moeiro T
7 Taman Gedung Sesat Ganjar Agung-Metro 15
8 Taman Merdeka Metro Pusat 24400
9 Taman Pojok Bunderan Tugu Pena Moeiro Pusai ]
10 Taman RSU IPDAM Metro Pusat 400
11 Taman Terminal 16C Meiro Barai 400
12 Taman Pojok Pos Polisi Kota Metro Pusat 150
13 Taman Median Depan Kantor Pemda  Meitro Pusai 200
14 Taman Samping Masjid Tagea Metro Pusat 20H)
15 Taman Tugu Pena Meiro Pusat 15
16 Taman Perempatan RSU Ahmad Yani  Metro Pusat 20
17 Taman Segitiga Kampus Metro Timur 20
18 Taman Bola Tejosan Meiro Timur 400
19 Taman Bundera Karangrejo Metro Utara 15
0 Taman Bunderan Banjar Sari Metro Litara 10

Sumber : Wayan Suherman dan Haris Murwadi (2021)

Tabel 1. Daftar ruang terbuka hijau (RTH) di Taman Kota Metro

3.2. Alat dan Obyek Penelitian

Alat yang digunakan yaitu alat tulis, kuesioner, kamera dan laptop. Objek
penelitian ini adalah sapta pesona di Taman Hutan Kota Metro dengan

membagikan kuesioner secara langsung kepada para pengunjung.
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3.3. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer (data persepsi pengunjung
yang terdiri dari variabel atraksi, aksesibilitas, amenitas,ancillary,dan data sapta
pesona yang terdiri dari keamanan, kebersihan, ketertiban, kesejukan, keindahan,
keramahan dan kenangan ) dan data sekunder (data yang didapatkan atau
diperoleh berupa gambaran umum lokasi penelitian serta terkait kondisi sosial
dan ekonomi masyarakat dengan memahami dan mempelajari data, buku,dan
studi kepustakaan lainnya yang mendukung data primer. Data sekunder juga
dapat diperoleh dari instansi instansi terkait seperti dinas yang mengelola Taman
Kota Metro dalam pengumpulan data ). Pengambilan data primer dalam
penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada para pengunjung.
Pengambilan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari indikator dan

studi pustaka terkait Taman Hutan Kota Metro.

3.4. Metode Pengambilan Data

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah wisatawan yang sudah
pernah berkunjung ke Taman Hutan Kota Metro. Kriteria wisatawan yang
dipilih adalah wisatawan yang berjenis kelamin Laki-Laki dan Perempuan
dengan umur 17-70 tahun. Teknik yang dipilih yaitu menggunakan purposive
sampling, batasan umur dijadikan ciri sampel karena memiliki tingkat berpikir
yang bijak saat menjawab kuesioner yang diberikan. Responden dipilih
berdasarkan rumus Slovin dengan error level sebesar 10% dan tingkat

kepercayaan 90%.

Roscoe dalam Sugiyono (2019) memberi saran-saran tentang ukuran sampel untuk

penelitian:

1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan
500.

2. Bila sampel dibagi dalam kategori, maka jumlah anggota sampel setiap

kategori minimal 30.
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3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate, misalnya
korelasi atau regresi ganda, maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari
jumlah variabel yang diteliti.

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing
masing antara 10 sampai dengan 20.

5. Karena populasi anggota tidak diketahui secara pasti jumlahnya, ukuran

sampel diperhitungkan dengan rumus Cochran (Sugiyono, 2019) :

n = (1,96) 2 (0,5)(0,5) (0,10) 2 n = 96,04

Keterangan:

n=sampel

z= harga dalam kurva normal untuk simpangan 5%, dengan nilai 1,96
p= peluang benar 50% = 0,5

= peluang salah 50% = 0,5

e= margin error 10%

Dari hasil diatas 96,04 merupakan pecahan dan menurut Sugiyono (2019) pada
perhitungan yang menghasilkan pecahan (terdapat koma) sebaiknya dibulatkan ke

atas. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 orang responden

3.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik
wawancara dengan menggunakan lembar kuesioner sebagai pedoman,
pengamatan lapangan dan kajian kepustakaan untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan (Nurhayati et.al., 2015). Wawancara ini dilakukan untuk
memperoleh informasi dengan cara bertanya secara langsung kepada pengunjung
dengan menggunakan pedoman kuesioner yang telah dibuat (Widodo, 2018).
Menurut Wiradipoetra (2016) teknik wawancara ini dilakukan dengan cara

meneliti secara langsung dan mengajukan pertanyaan atau pernyataan yang telah
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dibuat terkait data yang diperlukan selama penelitian. Kuesioner yang telah
dibuat, dirancang secara sistematis menggunakan Skala Likert (Astriyantika
et.al., 2015).

3.6. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Data primer yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden
selanjutnya diolah menggunakan metode-metode yang menghasilkan karakteristik
wisatawan. Data primer yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Penilaian Scoring pada persepsi
oleh responden menggunakan lima indicator jawaban yaitu : sangat tidak setuju=
1, kurang setuju= 2, mungkin= 3, setuju= 4, dan sangat setuju= 5. Hasil total
scoring dijumlahkan dan dianalisis menggunakan Skala Likert untuk
menghasilkan grafik persepsi dan indikator pengembangan Taman Kota Metro.
Kemudian, penilaian persepsi dengan menggunakan Skala Likert.

Data dan informasi dari angket kuesioner akan dianalisis menggunakan
satu nilai untuk satu pernyataan. Kriteria pemberian skor untuk indikator

jawaban untuk setiap item sebagai berikut.

a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS),

b. Skor 4 untuk jawaban setuju (S),

C. Skor 3 untuk jawaban netral (N),

d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS),

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STT)

Jawaban dari Skala Likert akan dicari rata-rata jawaban responden
menggunakan Microsoft excel. Perhitungan Skoring Skala Likert yang dapat
dihitung dengan rumus:
NL=>(m1x1)+ (n2x2)+ (n3x3)+ (nax4)+ (ns x5)

Keterangan:
NL = nilai skoring Skala Likert

n = jumlah jawaban score



Perhitungan rata-rata setiap indikator pernyatan dihitung dalam rumus
Q=NL/x

Keterangan :

Q = rata-rata aspek pernyataan ke-i

NL = nilai skoring Skala Likert

x= jumlah sampel responden

Perhitungan untuk nilai akhir di setiap indikator pernyataan dihitung dengan

rumus

NA = B+ Q2+ Q;+ Qs+ Qp

Keterangan:
NA = nilai akhir
Qp = rata-rata tiap aspek pernyataan

p = jumlah seluruh pernyataan
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Persepsi pengunjung terhadap pengelolaan Taman Kota Metro dihitung
dengan mengukur tingkat keberhasilan pada 4 aspek yaitu Atraksi,
Aksesibilitas, Amenitas dan Ancillary. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
diketahui aspek yang memiliki skor tertinggi ialah aspek ancillary dengan
skor 4,06 termasuk dalam kategori baik hal ini dikarenakan lembaga yang
terdapat di Taman Kota Metro seperti pengelola destinasi wisata, pemerintah
daerah, organisasi atau kelompok lainnya memudahkan pengunjung
mendapatkan informasi dan berbagai layanan. disusul aspek atraksi atau daya
tarik wisata dengan total skor 4,03 tergolong baik hal ini ditunjukan dengan
kondisi Taman Kota Metro yang tertata dengan berbagai jenis pepohonan dan
juga terawat yang menjadi daya tarik bagi pengunjung. Kemudian aspek
aksesibilitas dengan total skor 4,02 kategori baik hal ini didukung dengan
adanya sinyal yang memudahkan pengunjung mengakses internet yang mana
saat ini koneksi internet sangat penting bagi pengunjung untuk sarana
publikasi dan yang terakhir yaitu aspek amenitas atau fasilitas dengan skor
3,95 termasuk kategori cukup karena fasilitas yang terdapat di Taman Kota
Metro sudah cukup lengkap tetapi untuk fasilitas seperti toilet dan fasilitas

listrik masih kurang memadai.

2. Penerapan unsur sapta pesona yang diterapkan oleh Taman Kota Metro sudah
tergolong baik, dengan ketujuh unsur sapta pesona tersebut mendapatkan nilai
persentase yang cukup baik. Unsur yang memiliki nilai skor tertinggi dimiliki
oleh unsur kesejukan yaitu sebesar 4,23 selanjutnya yaitu unsur ketertiban dan

keindahan dengan skor yang sama yaitu 4,10 dan unsur lainnya yaitu
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keamanan mendapatkan nilai skor sebesar 4,03, kebersihan 4,06, keramahan
4,01, dan kenangan 3,84

5.2. Saran

Saran terhadap pihak pengelola perlu memberikan fasilitas listrik untuk
pengunjung yang ingin mencharger handpone nya dan juga untuk toilet
kebersihannya dijaga dan buka setiap hari agar memudahkan pengunjung yang
ingin ke toilet. Perlu dikembangkannya konsep kearifan lokal pada tatanan dan
pengelolaan taman kota sehingga terdapat ciri khas daerah lokal yang dapat dijual
kepada para pengunjung dari luar kota maupun luar provinsi sehingga
memberikan kenangan bagi pengunjung dalam melakukan perjalanan atau
kunjungan ke daerah tersebut sehingga mendorong promosi ke pasar wisatawan

yang lebih luas dan potensi kunjungan ulang
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